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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran creative problem solving terhadap pembelajaran teks eksplanasi dan dampaknya terhadap  kemampuan berpikir kreatif. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah mixed method. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Pasundan 1 Banjaran. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar soal pretest, posttest dan LKPD. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) proses penerapan pelaksanaan model creative problem solving bermedia animasi memberikan hasil lebih baik terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi serta meningkatnya kemampuan berpikir kreatif; (2) kemampuan peserta didik dalam menulis teks eksplanasi bermedia animasi dengan model creative problem solving mengalami peningkatan dibandingkan sebelumnya dengan peningkatan kemampuan rata-rata 61,80 menjadi 88,05; (3) kemampuan peserta didik dalam menulis teks eksplanasi bermedia animasi dengan model creative problem solving lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model ekspositori nilai rata-rata akhir 85,05 berbanding dengan 62,22; (4) kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermedia animasi sebelum diberikan perlakuan mendapatkan nilai rata-rata 49,33 menjadi 78,30; (5) kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model creative problem solving bermedia animasi lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 73,90 berbanding dengan 47,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran creative problem solving terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik semakin baik.
Kata Kunci : Kemampuan Berpikir, Media Animasi, Model Creative Problem Solving
Abstract
This study aims to determine the effect of the creative problem-solving learning model on learning explanatory texts and its impact on creative thinking ability. The method used in this study is a mixed method. This study was conducted at SMK Pasundan 1 Banjaran. The instruments used in this study were pretest and posttest question sheets and LKPD. The results of this study can be concluded that (1) the application process of the creative problem-solving model with animated media provides better results on the ability to write explanatory texts and increases creative thinking ability; (2) the ability of students to write explanatory texts with animated media using the creative problem-solving model has increased compared to before, with an average increase of 61.80 to 88.05; (3) the ability of students to write explanatory texts with animated media using the creative problem-solving model is better than students who use the expository model, with an average final score of 85.05 compared to 62.22; (4)  creative thinking ability in learning to write explanatory texts with animated media before being given treatment got an average score of 49.33 to 78.30; (5) the creative thinking ability of students who use the creative problem-solving model based on animated media is better than students who use conventional learning, with an average score of 73.90 compared to 47.00. So it can be concluded that there is an effect of the creative problem-solving learning model on a better creative thinking ability of students.
Keywords: Thinking Ability, Animated Media, Creative Problem-Solving Model.
PENDAHULUAN
Pada saat ini perubahan kurikulum disesuaikan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terus berkembang. Indonesia yang sebelumnya menggunakan Kurikulum 2013 disempurnakan dengan kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Peserta didik memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Kurikulum Merdeka juga memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik.

Kurikulum Merdeka Belajar ini merupakan kurikulum untuk memastikan bahwa semua sekolah memiliki program literasi. Hal ini merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan menciptakan generasi muda yang siap menghadapi era abad ini, yang menuntut kita untuk berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dan berkreativitas, termasuk kegiatan literasi ini. Kurikulum Merdeka saat ini menggabungkan pembelajaran bahasa Indonesia dengan kemampuan literasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum Merdeka ini memberikan perubahan bagi peserta didik, meliputi perubahan sikap dan cara berpikir peserta didik. Hal ini dikarenakan kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah, pendidik, dan peserta didik untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan, minat, dan bakat mereka sendiri sehingga membuat peserta didik dapat berpikir kreatif.

Berdasarkan kurikulum, materi pembelajaran Bahasa Indonesia lebih ditekankan pada pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dalam menghadapi pembelajaran. Kurikulum Merdeka juga menekankan pembelajaran berbasis teks, yang menuntut peserta didik mampu mengkonstruksi, menulis, dan menggunakan teks sesuai dengan maksud dan tujuan teks, termasuk teks eksplanasi. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki peserta didik adalah kemampuan menulis atau menyusun teks sesuai dengan struktur teks dan kaidah kebahasaannya. Akan tetapi banyak peserta didik saat ini tidak memahami struktur dan aturan bahasa yang digunakan saat menulis teks. Hal ini mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dan berpikir kreatif, padahal ini menjadi tolak ukur kemajuan negara di masa depan.

Keterampilan menulis di sekolah salah satunya yaitu menulis teks eksplanasi. Menulis teks eksplanasi yang dilakukan dapat bertujuan menyampaikan informasi berupa fenomena alam atau sosial seperti tsunami, banjir dan gempa. Dalam hal ini siswa akan belajar menulis teks eksplanasi dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan yang baik dan benar. Teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena alam, sosial, dan ilmu pengetahuan alam. Teks eksplanasi merupakan jenis teks yang menjelaskan hubungan antara logika dan peristiwa. Teks eksplanasi juga dapat digunakan untuk menjelaskan peristiwa-peristiwa sederhana yang terjadi disekitar manusia. Teks eksplanasi merupakan teks yang menceritakan Eksplanasi atau proses terjadinya sesuatu.

Keterampilan menulis peserta didik di SMK PASUNDAN 1 BANJARAN  masih belum memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini didapat dari hasil observasi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia  yang bernama Ibu Amalia Listianawati, S.Pd, bahwa keterampilan menulis peserta didik masih banyak yang belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dari jumlah peserta didik 30 orang,  peserta didik yang berhasil memeroleh nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) ada 10 peserta didik ( 30%), sedangkan sisanya 20 orang peserta didik (70%) mendapat nilai di bawah KKM. Lebih lanjut Amalia Listianawati, S.Pd. menjelaskan ada beberapa penyebab yang melatarbelakangi kurang berhasilnya pembelajaran menulis teks eksplanasi yaitu; (1) peserta didik kesulitan dalam menentukan topik tulisan; (2) kurang memahami struktur teks eksplanasi, dan hal yang sulit dipahami peserta didik itu pada bagian proses kejadian dan ulasan; (3) kurang memahami ciri kebahasaan teks eksplanasi, hal ini dikarenakan peserta didik masih kurang memahami maksud dan pengertian dari ciri-ciri kebahasaan teks eksplanasi. 

Kurangnya minat belajar menulis teks eksplanasi dikarenakan peserta didik pada umumnya pasif dan peserta didik belum mampu mengembangkan kemampuan berpifik mereka, sehingga teks eksplanasi merupakan materi pembelajaran yang kurang dikuasai peserta didik. Ditambah lagi dengan suasana belajar yang tidak menyenangkan membuat peserta didik malas untuk mengikuti pembelajaran. karena sulitnya materi pembelajaran menulis teks eksplanasi, tetapi juga karena model yang digunakan peserta didik selama pembelajaran tidak tepat. Oleh karena itu, peserta didik harus dapat terus berinovasi, tetapi tanpa harus mengganggu pembelajarannya.

Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan untuk mengonstruksi teks eksplanasi adalah model creative problem solving. Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) ini merupakan salah satu bentuk model pembelajaran dengan pemecahan masalah secara kreatif. Dengan menggunakan model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) ini Peserta didik akan dihadapkan pada suatu fenomena alam, sosial, budaya. Selain model pembelajaran, pemilihan media pembelajaran juga berperan penting pada proses pembelajaran. Media dapat membantu tugas pendidik dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Selain itu media juga dapat mematangkan konsep atau gagasan yang ada. Penggunaan media pembelajaran secara tidak langsung dapat menstimulus peserta didik untuk berpikir aktif dan kreatif, sehingga memudahkan peserta didik untuk menuangkan idenya dalam bentuk teks eksplanasi.

Media animasi peristiwa  alam, sosial  dianggap  baik  digunakan  dalam  pembelajaran  keterampilan  menulis  teks khususnya teks  eksplanasi. Media ini dapat menarik minat peserta didik dalam proses  pembelajaran.  Peserta  didik  akan  lebih  mudah memahami materi dengan adanya media pembelajaran. Media  animasi  merupakan  media  olahan  tangan yang berupa gambar bergerak dan beberapa  diantaranya  dapat  bersuara.  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu diadakan penelitian tentang “Model Creative Problem Solving Bermedia Animasi dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi dan Dampaknya terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Fase F SMK PASUNDAN 1 Banjaran Tahun Ajaran 2024/2025”.

Adapaun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Seberapa besar kemampuan awal menulis teks eksplanasi peserta didik dan kemampuan berpikir peserta didik fase F SMK Pasundan 1 Banjaran?

Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal menulis teks eksplanasi dengan kemampuan menulis teks eksplanasi pasca penerpan model creative problem solving bermedia animasi?

Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis yang menggunakan model Creative Problem Solving bermedia animasi dengan kelas yang menggunakan ekspositori.

Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan model Creative Problem Solving pada fase F SMK Pasundan 1 Banjaran?

Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif pesertadidik yang menggunakan model Creative Problem Solving bermedia animasi dengan kelas yang menggunakan ekspositori.

METODE 
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian mixed method. Penggunaan metode penelitian ini didasari pada beberapa pendapat yakni, menurut Creswell (2017:5), As a method, mixed methods focuses on collecting analyzing, and mixing both quantitative and qualitative data ini a single study or series or studies. Its central premise is that the use of quantitative and qualitative approaches in combonation provides a better understanding of research problems than either approach alone. Sebagai sebuah metode penelitian, mixed methods berfokus pada pengumpulan, penganalisisan, dan pencampuran data kuantitatif dan kualitatif dalam suatu penelitian tunggal atau lanjutan. Anggapan dasarnya adalah bahwa penggunaan metode kualitatif dan kuantitatif dalam suatu penelitian dapat memberikan pemahaman atau jawaban dari masalah penelitian secara lebih baik dibandingkan dengan penggunaan salah satunya.
Pada penelitian ini penulis mengadopsi desain penelitian quasi eksperimen jenis nonequivalent kontrol group desain. Pada desain ini ada dua kelompok yang akan diberi pretest, perlakuan dan postest yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan model dan metode yang berbeda. Maksudnya diadakannya kelas konrol adalah agar adanya kelas pembanding untuk mengetahui sejauh mana keefektifan metode yang akan digunakan. Dalam hal ini dilihat perbedaan pencapaian antara kelompok eksperimen dengan pencapaian kelompok kontrol.

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK Pasundan 1 Banjaran. Sampel dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI-4 BDP sebagai kelas kontrol dan peserta didik kelas XI-6 AKL  sebagai kelas eksperimen.   Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data yaitu wawancara, observasi, dan tes. Aspek yang dinilai dalam tes untuk untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menulis teks eksplanasi dengan memperhatikan struktur, kaidah dan kemampuan berpikir kreatif. 

.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini, penulis akan menyajikan hasil pembelajaran model creative problem solving bermedia animasi dalam menulis teks eksplanasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik.

Berikut penulis paparkan rata-rata hasil pretest dan posttest  pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1. Rekapitulasi Rata-rata Prates dan Pascates Kelas Eksperimen dan Kontrol

	Kelas
	Prates
	Pascates

	Eksperimen
	61,80
	88,05

	Kontrol
	62,22
	85,05


Tabel 1. Rekapitulasi Rata-rata Prates dan Pascates Kelas Eksperimen dan Kontrol dalam Kemampuan Berpikir Kreatif

	Kelas
	Prates
	Pascates

	Eksperimen
	49,33
	78,3

	Kontrol
	47
	73,9


Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar peserta didik yang menerapkan model creative problem solving dalam menulis teks eksplanasi pada saat pretest memperoleh nilai rata-rata 61,80, sedangkan hasil belajar peserta didik yang menerapkan model creative problem solving dalam menulis teks eksplanasi pada saat posttest yaitu memperoleh nilai rata-rata 88,05. Berdasarkan nilai rata-rata kemampuan peserta didik pada kegiatan pretest dan posttest menglami peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi. Sedangkan pada kelas kontrol mendapatkan hasil belajar peserta didik yang menerapkan model ekspositori dalam menulis teks eksplanasi pada saat pretest yaitu memperoleh nilai rata-rata 62,22, dan hasil belajar peserta didik yang menerapkan model ekspositori dalam menulis teks eksplanasi pada saat posttest memperleh nilai 85,05. Berdasarkan hasil nilai rata-rata kemampuan peserta didik yang menggunakan model creative problem solving lebih baik dibandingkan dengan hasil nilai rata-rata kemampuan peserta didik yang menggunakan model ekspositori. 

PENUTUP 
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat dikemukakan Kesimpulan sebagai berikut

1. Kemampuan awal menulis teks eksplanasi peserta didik dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik fase F SMK Pasundan 1 Banjaran. Kemampuan awal menulis teks eksplanasi pada kelas eksperimen yaitu 61,80, dan pada kelas kontrol yaitu 62,22. Sedangkan kemampuan awal berpikir kreatif pada kelas eksperimen yaitu 49,33 dan kelas kontrol yaitu 47,00.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal menulis teks eksplanasi dengan kemampuan menulis teks eksplanasi pasca penerapan model creative problem solving bermedia animasi. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 61,80 dan rata-rata posttest sebesar 88,05. Artinya, terdapat peningkatan hasil belajar sebesar 26,25.
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis yang menggunakan model creative problem solving  bermedia animasi dengan kelas yang menggunakan ekspositori. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata  posttest pada kelas eksperimen dan kontrol yaitu 88,05 dan 85,05. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model creative problem solving dengan kelas kontrol.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif   peserta didik dengan model creative problem solving bermedia animasi pada pembelajaran teks eksplanasi.lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran ekspositori. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 78,30 dan rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 73,90. 

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dapat disimpulkan bahwa model creative problem solving bermedia animasi dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif  peserta didik pada pembelajaran menulis teks eksplanasi.
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